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(7 @ KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
[ﬁ; BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA
JALAN TAMAN SUROPATI NOMOR 2 JAKARTA 10310

TELEPON (021) 31936207, 3905650; FAKSIMILE (021) 3145374
www.bappenas.go.id

Nomor  : B-09041/D.3/PR.01.03/05/2024 Jakarta, 29 Mei 2024
Sifat : Biasa

Lampiran : 4 (empat) berkas

Hal : Surat Undangan untuk Mengikuti Pameran (Exhibition) & Business Pitching

di Green Economy Expo pada 3-5 Juli 2024 di Jakarta Convention Center

Yth. Bapak/Ibu Direktur Utama/Kepala/Manajer
(Mohon lihat daftar terlampir)
di Tempat

Dalam rangka mendukung penerapan ekonomi hijau untuk mewujudkan Visi Indonesia
2045, Kementerian PPN/Bappenas berencana menyelenggarakan Green Economy Expo:
Advancing Technology, Innovation and Circularity. Green Economy Expo bertujuan untuk
mengakselerasi implementasi ekonomi hijau melalui, salah satunya pengembangan ekosistem
ekonomi sirkular yang dapat menjembatani pemerintah dengan pihak non-pemerintah untuk
mencari solusi penerapan ekonomi hijau dan mencapai target Net Zero Emissions. Green
Economy Expo terdiri dari beberapa kegiatan, seperti pameran, peluncuran dokumen peta jalan
ekonomi sirkular dan food loss and waste, penandatanganan perjanjian kerja sama, business
matching/pitching forum, dan talk show/seminar.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengundang Bapak dan Ibu untuk
berpartisipasi sebagai exhibitor/peserta pameran dan/atau business pitching dalam Green
Economy Expo yang akan dilaksanakan

pada hari/tanggal : Rabu-Jumat/ 3-5 Juli 2024
waktu : Pukul 09.00 WIB - selesai
tempat : Cendrawasih Room, Jakarta Convention Center (JCC), Jakarta

Adapun (1) concept note kegiatan dan (2) ketentuan umum sebagai exhibitor maupun
peserta business pitching kami sampaikan sebagaimana terlampir. Konfirmasi keikutsertaan
sebagai exhibitor dalam Green Economy Expo kami tunggu paling lambat Rabu, 12 Juni 2024
Pukul 18.00 WIB. Informasi terkait Green Economy Expo 2024 juga dapat diakses pada tautan ht
tps:/lge-expo.id atau melalui kontak staf Direktorat Lingkungan Hidup yang tercantum pada
lampiran ketentuan.

Demikian kami sampaikan. Atas partisipasi dan kerja sama yang baik, kami ucapkan
terima kasih.

Deputi Bidang Kemaritiman dan
Sumber Daya Alam

Vivi Yulaswati

Tembusan:
Sekretaris Kementerian PPN/Sekretaris Utama Bappenas (sebagai laporan)

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Lampiran 1 Surat Undangan
Nomor : B-09041/D.3/PR.01.03/05/2024
Tanggal : 29 Mei 2024

DAFTAR PEJABAT PENERIMA UNDANGAN

Kementerian/Lembaga

1. Direktur Penataan Bangunan dan Lingkungan (PBL), Ditjen Cipta Karya, Kementerian
PUPR

2. Director The Commonwealth Scientific and Industrial Research Organisation (CSIRO),
Australia

Non-Government Organization
8. Fairatmos
4. Greenpeace Indonesia
9, GreenProsa
6. NathaBumi

Perusahaan Swasta dan BUMN

7.  SCG Indonesia

8. PT Tata Metal Lestari, Tbk.

9. PT Gunung Raja Paksi

10. PT Krakatau Steel (Persero), Tbk.
11.  PT Wilmar Chemical Indonesia

12. PT Pertamina (NRE)

13. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

14.  PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul
15. PT Tirta Investama (Danone AQUA)
16. PT Astra International Thk

17. PT Solusi Bangun Indonesia
[18. OHGI Technological Co. Ltd. |

19. Asia Pacific Rayon

20. GoTo Impact Foundation

21. Great Giant Pineapple (GGP)

22. Schneider Electric

23. Unilever Indonesia

24. Cargill Indonesia

25. Chevron Indonesia

26. East-West Seed Cap Panah Merah
27. L’Oreal Indonesia

28. Cabot Indonesia

29. PT Royal Golden Eagle

30. PT Nestle Indonesia

31. PT Amadina Bumi Nusantara (CocaCola)
32. Re.Uniglo

33. H&M Group

34. PT PLN (Persero)

35. PT Ajinomoto

36. Green Building Council Indonesia
37. PT Monica Hijau Lestari (The Body Shop)
38. PT Hotel Grand Hyatt

39. PT Accor Asia Pacific Indonesia

40. Yokogawa Indonesia

41. PT Wika Gedung

42. PT Citra Asia Raya

43. PT Tetra Pak Indonesia

44. PT Garuda Indonesia, Tbk

45. PT Paragon Technology and Innovation
46. PT KAl

UMKM dan Start-Ups

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Vivi Yulaswati Thomas Graf
Registrasi ZOOM Deputi Bidang Deputy Head of
Kemaritiman dan Mission of the
Sumber Daya Alam  German Embassy
51 Youtube Livestrean Kementerian PPN/ to Indonesia, Direktur Lingkungan Hidup
Low Carbon Development Indonesia Bappenas ASEAN & Timor-Leste Kementerian PPN/Bappenas
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I" DISKUSI PANEL: REFORMAS! KEBUAKAN UNTUK PENGELOLAAN SAMPAH NASIONAL

Direktur Perumahan & Direktur wali Kota Pj. Wali Kota Pakar Pengelolaan CEO dan Founder
Kawasan Permukiman Pengurangan Bukittinggi Cirebon Sampah WastedChange
Kementerian PPN/ Sampah Sumatra Barat Jawa Barat Universitas Indonesia

Bappenas KLHK 3

‘g!’ [ PERTUNIUKAN WAYANG SAMPAK DAN PECHA KUCHA BICARA “SAMPAK

l’ fﬁ a ‘
”08 ”0”0‘)27” Kabid Pemerintahan & Fungsional Pedal Commissioning
Pembdns,mn Manusia Ahli Muda Manager
5 Bappedalitbang ; ia 1Z ERIC-DKTI
" Arifin Putra mg;pm,, N DLH Kota Jambi GIZ ERIC-D

*to be confirmed

Qv

188 likes
bappenasri #SahabatPembangunan, Kementerian PPN/Bappenas bersama Kementerian Federal Kerjasama Ekonomi dan
Pembangunan (BMZ) Pemerintah Republik Jerman melalui GIZ akan menggelar Dialog Reformasi Pengelolaan S... more
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Priyanto Rohmattullah

Priyanto Rohmattullah is a Deputy Director at the Directorate
of Foreign Policy and International Development
Cooperation, Ministry  of  National Development
Planning/Bappenas, Government of Indonesia, where he
coordinates the formulation of policies on international
development cooperation program, including South-South
and Triangular Cooperation Program in Indonesia, since
2013. He particularly manages the planning and budgeting in
the Government Annual Workplan for foreign policy and
international development cooperation, including SSTC
program. He is member of Working Group at the Indonesia
Aid Agency as well as member of Indonesia Peace Keeping
Operation's Working Group. He is also working closely with
the IsDB on the Reverse Linkage Program, UNOSSC and
GPEDC. Currently, he intensively promoting the Multi
Stakeholders Partnership as new modality on the
international development cooperation. He holds a Master
Degree in international political economics (2003) at the
University of Kyung Hee, Seoul.
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PETA JALAN
PENGELOLAAN SUSUT
DAN SISA PANGAN
DALAM MENDUKUNG
PENCAPAIAN
KETAHANAN PANGAN
MENUJU INDONESIA
EMAS 2045

PETA JALAN
PENGELOLAAN SUSUT
DAN SISA PANGAN
DALAM MENDUKUNG
PENCAPAIAN
KETAHANAN PANGAN
MENUJU INDONESIA
EMAS 2045

Kata Sambutan

lam ian target berke-

lanjutan. Salah satu bentuk komitmen peme-
rintah Indonesia adalah melalui pengelolaan su-
sut dan sisa pangan. Pengelolaan susut dan sisa
pangan secara langsung berkaitan erat dengan
tujuan 12 “Produksi dan Konsumsi yang Bertang-
gung Jawab" serta Tujuan 2 “Tanpa Kelaparan™.
Pengelolaan susut dan sisa pangan telah mem-

I ndonesia berkomitmen untuk berkontribusi da-

penurunan emisi Gas Rumah Kaca. Upaya penye-
lamatan pangan yang dilakukan oleh berbagai

kan kolaborasi yang kuat antar pemangku ke-
pentingan serta komitmen bersama dalam pe-
kegi susut dan sisa

pihak juga berkontribusi datam
ketahanan pangan nasional. Meskipun demiki-
an, upaya pengelolaan susut dan sisa pangan ini
perlu terus didorong seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk Indonesia.

Indonesia merupakan negara dengan popula-
si penduduk 270 juta jiwa (berdasarkan Sensus

pangan perlu dilakukan di sepanjang rantai nilai,
mulai produksi, pemrosesan, distribusi, hingga
di tingkat rumah tangga. Maka dari itu, diperlu-
kan panduan bersama dengan menitikberatkan
pada kolaborasi yang produktif dan pemahaman
bersama antar pengaku kepentingan. Peta jalan

Penduduk tahun 2020
sar tersebut berbandi
timbulan susut dan sis]
dan sisa pangan diperH
kg/kapita/tahun pada t|
BaU (Bussiness as Usy
dan sisa pangan tenty
negatif baik secara ekd
Dengan mempertimbd
nomi, perubahan peril
katan pemanfaatan p:
tanian dan perikanan,
pengukuran efisiensi si
perikanan, serta pengel
dapat dimonitor dan
diharapkan pengelolad
dapat mencapai 75% ¢

susut daf

berikan i yang cukup dalam

Populasi yang cukup be-

12

pengelolaan susut dan sisa pangan disusun se-

' Kata

nesia Emas 2045, menjadi Negara Nusantara
yang Berdaulat, Maju dan Berkelanjutan. Untuk

iak-
an dan langkah transformatif di seluruh bidang

I ndonesia mempunyai visi jangka panjang, Indo-

mencapai visi besar tersebut, diperlukan kel

pembangunan. Transformasi sistem pangan
dan pembangunan ekonomi sirkular merupakan
rangkaian upaya-upaya transformatif yang kita
perlukan. Pengelolaan susut dan sisa pangan
menjadi salah satu bagian krusial dari ekonomi
sirkular dan transformasi sistem pangan terse-
but. Pengelolaan susut dan sisa pangan, juga
merupakan salah satu bentuk nyata dari komit-
men Indonesia dalam melaksanakan dan menca-

Fongants @ o mmes e

pai Tujuan 1an Berkelanj
nable Development Goals (TPB/SDGs), terutama
Tujuan 12: Produksi dan Konsumsi yang Bertang-

gung Jawab serta Tujuan 2: Tanpa Kelaparan.

Dengan berbagai isu dan tantangan yang diha-
dapi, pengelolaan susut dan sisa pangan perlu
untuk terus digalakkan dan digaungkan. Doku-
men ini, berjudul *Peta Jalan Pengelolaan Susut
dan Sisa Pangan dalam Mendukung Pencapai-
an Ketahanan Pangan Menuju Indonesia Emas
2045", yang menyampaikan 5 (lima) strategi be-
sar pengelolaan susut dan sisa pangan, yaitu: (i)
Pengembangan kebijakan dan regulasi; (i) Pe-
ningkatan kapasitas dan edukasi; (iii) Peningkat-
an koordinasi dan kerjasama; (iv) Pengembangan
teknologi dan infrastruktur; serta (v) Penerapan
sistem insentif dan disinsentif.

Dokumen ini merupakan hasil bersama lintas pe-
laku dan lintas sektor, yang melibatkan pemerin-
tah, swasta, akademisi dan peneliti, mitra pem-
bangunan, dan masyarakat. Keterlibatan multi-
pihak tersebut mewakili rantai pasok pangan,
termasuk produsen, retail/distributor, sampai

nesia. K i multi-pihak menjadi salah satu
kunci dalam implementasi strategi-stategi dalam
pengelolaan susut dan sisa pangan di Indonesia.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusun-
an dokumen ini. Peta jalan ini diharapkan men-
jadi panduan bersama dalam mengelola susut
dan sisa pangan, dalam mendukung ketahanan
pangan dan ekonomi sirkular, menuju Indonesia
Emas 2045.

Terima kasih.

Jakarta, Juni 2024

r
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Vivi Yulaswati

Deputi Bidang Kemaritiman
dan Sumber Daya Alam
Ki ian Per d

Per F g

dengan serta

Melalui kolaborasi multi-pihak tersebut, doku-
men ini menghadirkan peta jalan komprehensif
untuk mengelola susut dan sisa pangan di Indo-
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PETA JALAN & RENCANA AKSINASIONAL
EXONOM SIRKULAR INDONESIA 2025-2045

Suharso Monoarfa
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Dunia saat inl tengah mengalami triple planetary crises yang terdir dari bahaya perubahan kim, polusi dan kerusakan lingkungan, serta
jangan keanekaragaman hayatl, Ketiga krisis tersebut disebabkan oleh ekiiitas manusia yang tidak berkelanjutan. Penggunasn
sumber daya dlam meningkat sebesar 85% dalam 20 tahun terakhi, dan fika diteruskan maka diperiukan figa planet bumi untuk
memenuhi kebutuhan sumber daya alam yang dikonsumsi secara global.

Maka dariitu, ekonomi hijau yang dengan fokus pada investasi
dan akumulasi modal yang lebih hiau, infrastruktur hijau, dan pekerjaan yang ramah ingkungan untuk mewujudkan kesejahteraan
iad dan kelestarian lingkungan. Dalam penerapan ekonom hijau, ekonomi sirkuler menjadi saleh satu vehicle dalam mencapai target
ekonomi hjau. Ekonomi srkular dapat meminimakan penggunaan sumber daya, mendesain suatu produk agar memilii daya guna
selama mungkin, dan mengembalikan sisa proses produks dan konsumsi ke dalam rantai nilal,

Target-target implementasi ekonomi hfau dan ekonomi sirkular telah tertuang di dalam perencanaan pembangunan nasional ke depan,
baik! JPN) 2025-204! gka

(RPJMN) 2025-2029. Dengan disertakannya ekonomi hilau dan ekonomi sirkular pada rencana pembangunan, maka ini menunjukéan
komitmen jangka panjang Indionesia dalam melakukan transformasi ekonomi dari business-as-usual menjadii lebih berkelanjutan.

Dalam rangka akselerasi transisi dari ekonomi linear mentiu ekonomi hiau, Bappenas telsh menyusun beberapa studi: (1) Studi Manfaat
Exonomi, Sosil, dan Lingkungan dari Ekonormi Sirkular di Indonesia pada 5 (lima) sektor pricritas, yaitu pangan, konstruksi, elektroni,
teksti, dan retail dengan fokus kemasan plastik: (2) Kajan Food Loss and Waste di Indonesia; dan (3) Buku The Futurs is Circular yang
mendokumentasikan praktik baik ekonomi sirkuar yang telah diterapkan di Indonesia. Stud-studi tersebut dan juga berbagai kebijakan
pemerintah lain merjadi modal berherga dalam penyusun dokumen Peta Jalan dan Rencana Aksi Ekonomi Sirkular di Indonesia.

Penyusunan Peta Jalan dan Rencana Aksi Ekonomi Sirkular di Indonesia telah melalui berbagai rangkaian diskusi dengan Kementerian/
Lembaga, Pemerintah Daerah, asosiasi, dan mitra Dokumen ini memuat strateg, aksi, dan target ekonomi
sirkuar di Indonesia dengan 3 (tiga) indikator utama, yaitu tingkat input material sirkular, tingkat ketahanan produk, serta tingkat daur
ulang. Perumusan enabling condition juga dilakukan yang berfokus pada manajemen data, pendanaan, komunikasi, tata kelola, dan
insentit

nasional Indonesia yang lebih berkelanjutan dan sirkuar.

Jakarta, Juni 2024
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PETA JALAN & RENCANA AKS! NASIONAL
EKONOMI SRKULAR INDONESIA 2025-2045

Vivi Yulaswati
Deputi Bidang Kemaritiman dan Sumber Daya Alam
in Perencenaan Pembangunan Nasional/Bappenas

Pada yang balk in Peta Jalan dan Rencana Aksi Bkonomi Sirkaular Indonesic
yang merupakan hasd kerja bersama antara pemerintah, pelaku usaha, asosiasi, dan mitra pembangunan setelah melalui rangkaar
diskusi sefak tahun 2023. Dokumen ini mencerminkan langkah strategis nasional dalam mewnjuckan komitmen membangun ekonom
yang lebih berkelanjutan dan ramah fingkungan

Tingkat sirkularitas dalam penggunaan material di tingkat global terus mengalami penurunan, dari 8,6% pada tahun 2020 menjadi 7.2%
pada tahun 2023, Padahal praktik penggunaan material yang tidak berkelanjutan berkontribusi pada 70% emisi gas rumah kaca dat
90% kehiangan hayati. Angka ini ikan urgensi bag seluruh pemangku kepentingan untuk segera beralit
da prakik ekstrakiil ekonomi inear yang menerapkan ambil-pakai-buang menuiu ekonomi sitkular. Implementasi ekonomi sirkula
berpotensi mengurangl penggunaan material sebesar 28% dan mengurangi emisi gas rumah kaca (GAK) sebesar 39% df tahun 2050,

Untuk itu, negara-negara di dunia terus bergerak untuk mendorong transisi ekonormi sirkular. Uni Eropa sudah memiliki Circular Econom

(ction Plan, ASEAN juga sudah meluncurkan Framework for Circular Economy sebagai panduan ASEAN dalam mencapai perekonomiar
yang resiiensi, efisiensi sumber daya, dan pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. Sudah saatnya Indonesia mengadopsi arut
pertibahan ni, salah satunya melaiui peluncuran Peta Jalan dan Rencana Aksi Ekonomi Srkular.

Berbagai strategi telah dirumuskan i dalam Peta Jalan dan Rencana Aksi Ekonomi Sirkuar berdasarkan kerangka prinsip 9R yait

Refuse, Rethink, Reduce, Reuse, Repair, Refurbish, Remanufacture, Repurpose, Recycie, dan Recover. Prinsip 9R melingkupi selurut

rantai rlai dari mulal proses produksi, distribusi, konsumsi, sampai dengan akhir masa pakai produk (end of ife). Oleh karena itu, Kerf
eluruh \gan menja karena intervensi

ekosistem ekonomi sirkular.

Saya percaya, Indonesia punya modal alam dan sosial yang kuat dalam mencapai target-target i delam Peta Jaan dan Rencana Ake
Exonomi Sirkular, Dokumen ini menjack awal yang bak untuk mermbangun ekosistem ekonommi sirkuar yang inklusif dan berkelanjutan
Mari kita jacikan Peta Jalan dan Rencana Aks Ekonomi Sirkuar untuk bers depan yang
Jebih baik bagi generasi mendatang.

Jakarta, Juni 2024

r

Vivi Yulaswati
Deputi Bidang Kemaritiman dan Sumber Daya Alam
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